ANALISIS BUTIR SOAL UJIAN MADRASAH MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA MI MA’ARIF NU 1 SUDIMARA KECAMATAN CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2021 by Faizatul, Banat
 
 
ANALISIS BUTIR SOAL UJIAN MADRASAH 
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
MI MA’ARIF NU 1 SUDIMARA KECAMATAN CILONGOK 













Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri 
Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk Memenuhi Salah Satu 









PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 






ANALISIS BUTIR SOAL UJIAN MADRASAH 
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
MI MA’ARIF NU 1 SUDIMARA KECAMATAN CILONGOK 







Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki tingkat kesulitan yang tinggi 
dari pada mata pelajaran yang lain baik dalam pengerjaan ujian oleh peserta didik 
dan penyusunan butir soal serta analisis butir soal tersebut yang dilakukan oleh 
pendidik, sehingga tidak ada peserta didik yang mendapat nilai sempurna. Butir 
soal mata pelajaran Bahasa Indonesia Ujian Madrasah MI Ma‟arif NU 1 Sudimara 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 belum diketahui pasti 
kualitasnya, karena belum dianalisis secara menyeluruh oleh pendidik. Analisis 
yang dilakukan pendidik hanya berdasarkan hal umum dan sekilas karena 
pendidik merasa kesulitan dan pendidik juga memiliki kesibukan tanggung jawab 
administrasi lain, sehingga informasi mengenai kualitas dan kelayakan soal mata 
pelajaran Bahasa Indonesia Ujian Madrasah Tahun 2021 belum diketahui secara 
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kualitas 
butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma‟arif NU I 
Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 yang ditinjau 
dari 5 aspek, yaitu aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda 
dan efektivitas pengecoh. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 
bersifat deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan 
data menggunakan metode dokumentasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan 
meliputi data primer dan data sekunder, kemudian dianalisis menggunakan 
software aplikasi Anates yang dibantu dengan perhitungan manual Microsoft 
Excell.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa butir soal Ujian Madrasah mata 
pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma‟arif NU I Sudimara Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas Tahun 2021 baik soal bentuk pilihan ganda maupun uraian 
yang ditinjau dari 5 aspek, yaitu aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
daya pembeda dan efektivitas pengecoh. Adapun pada soal bentuk pilihan ganda 
memiliki aspek validitas yang baik dengan tingkat validitas 64%, kemudian untuk 
aspek reliabilitas memiliki koefisien 0,65 dengan kategori cukup, kemudian untuk 
aspek tingkat kesukaran 68% kategori sedang dan 32% kategori mudah, kemudian 
untuk aspek daya pembeda 20% jelek, 44% cukup, dan 36% baik, sedangkan 
untuk aspek efektivitas pengecoh berdasarkan pola sebaran jawaban yakni 64% 
kategori buruk, dengan rincian kategori buruk 16%, kategori kurang baik 20%, 
kategori baik 28%, kategori sangat baik 36%. Adapun pada soal bentuk uraian  
memiliki hasil analisa pada aspek validitas kategori sempurna yaitu 100%, 




aspek tingkat kesukaran 30% kategori sedang dan 70% kategori mudah, 
sedangkan untuk aspek daya pembeda memiliki kategori 100% cukup. 
 
Kata Kunci : Analisis Butir Soal, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, Ujian 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya peserta 
didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan negara.
1
 Dengan 
demikian, pendidikan dapat membantu dan menjadi jembatan bagi peserta 
didik ke arah hidup yang lebih baik serta untuk mencapai tujuan, harapan, serta 
cita-cita yang telah ditentukan. Untuk mengukur dan mewujudkan pendidikan 
yang baik, bermutu dan berkualitas bagi peserta didik maka  diperlukan 
kegiatan evaluasi. 
Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam proses 
pendidikan. Evaluasi dalam pendidikan adalah kegiatan pengendalian, 
penjaminan dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen 
pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk 
pertanggung jawaban penyelanggaraan pendidikan.
2
 Evaluasi Pendidikan 
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai unsur elemen 
yang mempunyai fungsi dan peran tersendiri serta perubahan dalam 
pendidikan, yang nantinya akan sangat berpengaruh. Sehingga, evaluasi 
pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa terpisahkan 
dengan proses pendidikan. Pendidikan tanpa adanya kegiatan evaluasi, maka 
akan pincang dan tidak sempurna, karena pendidik tidak akan memperoleh 
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informasi penting mengenai tingkat perkembangan peserta didik, seperti 
pencapaian tujuan, tingkat penguasaan materi, kekuatan, kelemahan, dan 
sebagainya. 
Proses pendidikan pada lembaga sekolah di Indonesia selalu diakhiri 
dengan kegiatan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan pada akhir masa pendidikan 
sering disebut ujian akhir sekolah. Sebagai komponen dalam proses 
pendidikan, maka evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan 
informasi tersebut yang digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat 
dalam mengambil sebuah keputusan. Dasar pemikiran yang digunakan yaitu 
bahwa pendidikan merupakan upaya memberikan satu perlakuan pembelajaran 
kepada peserta didik. Keberhasilan dan kesuksesan hasil belajar mereka dapat 
diketahui melalui kegiatan penilaian.
3
 Dengan demikian, kegiatan penilaian 
sebagai salah satu bentuk evaluasi pendidikan, menjadi sangat penting dan 
bermanfaat khususnya bagi peserta didik yang hendak selesai belajar atau lulus 
pada suatu jenjang pendidikan. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab XVI Pasal 57 Ayat (1) menyatakan bahwa evaluasi dilaksanakan 
dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk 
akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan.
4
 Dengan demikian, pemerintah bersama lembaga pendidikan, 
lembaga sekolah dan pihak yang berwenang menjamin mutu pendidikan 
dengan menyelenggarakan Ujian Akhir Sekolah. Ujian Akhir Sekolah biasanya 
diselenggarakan secara nasional yakni oleh negara. Sehingga Ujian Akhir 
Sekolah dinamakan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (USBN). Ujian 
Akhir Sekolah atau Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional diselenggarakan 
dengan tujuan untuk menilai dan mengukur pencapaian kompetensi calon 
lulusan pada mata pelajaran tertentu secara nasional dengan mengacu pada 
standar kompetensi lulusan dan sebagai sub-sistem penilaian dalam standar 
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nasional pendidikan menjadi salah satu tolak ukur pencapaian standar nasional 
pendidikan dalam rangka penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan.
5
 
Kebijakan penyelenggaraan dan pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah pada 
setiap tahunnya bisa berbeda sesuai kebijakan pada Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (PERMENDIKBUD) dengan pertimbangandan 
dasar hukum serta situasi dan kondisi tertentu. Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia pada hari Senin, 1 Februari 2021 
mengeluarkan surat edaran Nomor 1 Tahun 2021 tentang peniadaan Ujian 
Nasional dengan ujian kesetaraan serta pelaksanaan ujian sekolah dalam masa 
darurat penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19). Pada surat edaran 
tersebut, menyatakan bahwa penyebaran COVID-19 yang semakin meningkat, 
maka perlu dilakukan langkah dan tindakan responsif yang mengutamakan 
keselamatan dan kesehatan lahir dan batin peserta didik, pendidik, dan tenaga 
kependidikan.
6
 Adapun beberapa langkah dan tindakan yang disampaikan pada 
surat edaran tersebut yaitu Ujian Sekolah Berstandar Nasional ditiadakan dan 
dikembalikannya proses ujian akhir sekolah kepada satuan pendidikan, bukan 
lagi diselenggarakan oleh negara secara nasional.  
Dengan demikian, pihak satuan pendidikan atau sekolah harus 
merancang, membuat dan menyusun instrumen butir-butir soal ujian serta 
menyelenggarakan Ujian Akhir Sekolah secara mandiri untuk peserta didik. 
Pihak sekolah yakni pendidik yang akan membuat dan menyusun, merasa 
jangka waktu yang terbilang sangat singkat untuk menyusun instrumen butir 
soal yang berkualitas. Penelitian instrumen butir soal ujian merupakan hal yang 
tidak mudah, apa lagi untuk intrumen soal Ujian Akhir Sekolah yang mana 
harus sesuai dengan mekanisme, prosedur dan standar instrumen butir soal 
yang baik dan dapat dipertanggung jawabkan, guna memenuhi akuntabilitas 
pendidikan dalam bentuk kualitas pendidikan yang harus semakin meningkat.  
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Satuan pendidikan harus mampu menyelenggarakan Ujian Akhir Sekolah 
sendiri. Sekolah juga harus mampu membuat instrument tes berupa butir-butir 
soal ujian yang berkualitas sesuai standar kualitas ujian akhir sekolah. Butir 
soal terbagi menjadi dua bentuk, yaitu pilihan ganda dan uraian. Untuk 
mengetahui instrumen tes butir soal ujian yang baik dan berkualitas pada setiap 
butir soal bentuk pilihan ganda maupun bentuk uraian, pendidik harus 
melakukan analisis pada setiap butir-butir soal sebagai bentuk evaluasi baik 
sebelum maupun sesudah soal diujikan kepada peserta didik.  
Tes yang baik dengan kesalahan pengukuran sedikit dapat diketahui 
melalui proses pengembangan tes yang sesuai dengan standar. Ada 5 syarat 
sebuah tes dapat dinyatakan baik yaitu validitas, reliabilitas, objektivitas, 
praktibilitas dan ekonomis. Sebuah data dan instrumen dikatakan valid, apabila 
dapat memberikan gambaran tentang data secara benar, sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya.
7
 Dengan demikian, analisis kualitas instrument tes merupakan 
salah satu tahap yang harus ditempuh untuk mengetahui derajat kualitas suatu 
instrument tes, baik instrument tes seacara keseluruhan maupun butir soal yang 
menjadi bagian dari instrument tes tersebut. Setelah menganalisis tes, yang 
harus dilakukan yaitu menganalisis butir-butir soal. 
Analisis butir soal merupakan  suatu prosedur yang sistematis, yang akan 
memberikan informasi-informasi yang khusus terhadap butir soal ujian yang 
disusun. Dengan analisis butir soal, dapat diperoleh informasi tentang validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukarandan efektivitas pengecoh pada 
setiap butir soal sehingga dapat diketahui kejelekan sebuah butir soal dan 
petunjuk untuk mengadakan perbaikan.
8
 Analisis butir soal dilakukan sesudah 
soal selesai disusun atau sebelum soal diujikan. Selain itu, analisis butir soal 
juga seharusnya dilakukan sesudah butir-butir soal diujikan dengan tujuan 
adanya perbaikan dan tindakan untuk meningkatkan kualitas butir soal ujian 
yang akan datang. 
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Hasil dari proses menganalisis dan mengidentifikasi, soal dapat 
digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan pada setiap butir 
soal. Sehingga analisis butir soal merupakan kegiatan yang sangat penting 
sehingga wajib dilakukan sendiri oleh pendidik untuk mengetahui tingkat hasil 
belajar peserta didik dan untuk meningkatkan mutu butir soal yang telah 
disusun dan diujikan. Selain itu, analisis butir-butir soal perlu dilaksanakan 
untuk memperbaiki butir-butir soal tersebut, apabila didalam pembuatannya 
masih ditemukan kekurangan atau kesalahan. Melalui analisis butir soal, 
diharapkan dapat semakin memperbaiki dan meningkatkan kualitas soal yang 
dibuat dan kemampuan pendidik untuk melakukan tindakan analisis butir soal 
sebagai salah satu bentuk evaluasi pembelajaran didalam pendidikan guna 
meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik dan lembaga pendidikan. 
Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara yang peneliti 
lakukan pada hari Senin, 19 April 2021 di MI Ma‟arif NU 1 Sudimara dengan 
Kepala Madrasah yaitu Ahmad Tobroni, S.Pd.I diperoleh informasi bahwa 
penyelenggaraan Ujian Akhir Sekolah dikembalikan dan diselenggarakan 
kepada satuan pendidikan masing-masing. Ujian Akhir Sekolah tersebut diberi 
nama Ujian Madrasah (UM). Penyusunan soal Ujian Madrasah MI Ma‟arif NU 
1 Sudimara disusun oleh pendidik MI Ma‟arif NU 1 Sudimara dengan dibawah 
bimbingan Kementrian Agama Kabupaten Banyumas dan Kordinator Wilayah 
Kecamatan Cilongok. Surat Edaran penyelenggaraan Ujian Sekolah tersebut 




Peneliti melanjutkan wawancara dengan salah satu pendidik kelas VI 
yaitu Ulfa Muftikhah Sofiana, S.Pd, pada hari Senin, 19 April 2021 diperoleh 
informasi bahwa soal Ujian Madrasah MI Ma‟arif NU 1 Sudimara belum 
diketahui pasti kualitasnya, karena belum dianalisis secara menyeluruh oleh 
pendidik. Analisis yang dilakukan pendidik hanya berdasarkan hal umum dan 
sekilas karena pendidik memiliki kesibukan tanggung jawab administrasi lain, 
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sehingga informasi mengenai kualitas dan kelayakan soal Ujian Madrasah 
belum diketahui secara optimal. Soal Ujian Madrasah atau soal tes evaluasi 
hasil pembelajaran lainnya di MI Ma‟arif NU 1 Sudimara setelah diujikan juga 
belum pernah ada kegiatan tindak lanjut seperti menganalisis butir-butir soal 
pada setiap semester dan tahunnya. Kemampuan pendidik dalam menyusun 
serta menganalisis instrumen butir soal Ujian Madrasah masih belum mumpuni 
dan belum maksimal, karena pendidik memerlukan waktu yang panjang dan 
memerlukan pelatihan khusus tentang penelitian dan analisis butir soal. Selain 
itu, hasil dari pengerjaan butir soal peserta didik khususnya Ujian Madrasah 




Dengan demikian, maka sangat diperlukan sebuah kegiatan penelitian 
yang berkaitan dengan analisis butir soal pada butir-butir soal Ujian Madrasah 
MI Ma‟arif NU 1 Sudimara yang diujikan kepada peserta didik supaya dapat 
diketahui kelayakan dan kualitas soal Ujian Madrasah tersebut secara 
maksimal. Penelitian ini akan difokuskan pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia karena peneliti mendapat informasi dan arahan dari pendidik yang 
menyusun soal ujian tersebut bahwasanya dari seluruh pembuatan instrumen 
butir soal mata pelajaran yang diujikan pada Ujian Madrasah, pendidik merasa 
lebih kesulitan dalam membuat dan menyusun butir soal pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Menurut pendidik, dalam membuat dan menyusun butir soal 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, memiliki kesulitan tersendiri dari pada mata 
pelajaran lain. Peneliti juga memperoleh informasi bahwa butir soal mata 
pelajaran Bahasa Indonesia terbagi menjadi dua bentuk, yaitu butir soal dalam 
pilihan ganda dan uraian. Dalam membuat dan menyusun butir soal yang 
berbentuk pilihan ganda lebih sulit dari pada membuat dan menyusun soal. 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki tingkat kesulitan yang tinggi 
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Bukti bahwa mata pelajaran 
Bahasa Indonesia memiliki kesulitan yang tinggi, yaitu dalam pelaksanaan 
                                                             
10
 Wawancara dengan Ulfa Muftikhah Sofiana pada hari Senin, 19 April 2021  di Ruang 





ujian baik secara sumatif maupun formatif, jarang sekali bahkan tidak ada 
peserta didik yang mendapat nilai sempurna.
11
 Dengan demikian, analisis butir 
soal dalam penelitian ini merupakan prosedur yang sistematis untuk mengkaji 
butir soal berdasarkan validitas empiris yang meliputi aspek validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh dalam 
butir soal mata pelajaran Bahasa Indonesia Ujian Madrasah.  
 Berdasarkan latar belakang dan hasil obsevasi pendahuluan yang telah 
dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk menganalisis dan mengidentifikasi 
kualitas butir-butir soal mata pelajaran Bahasa Indonesia baik butir soal bentuk 
pilihan ganda maupun bentuk uraian pada Ujian Madrasah MI Ma‟arif NU 1 
Sudimara Tahun 2021. Dengan demikian, peneliti akan mengkaji dengan cara 
menganalisis dan mengidentifikasi butir-butir soal tersebut menggunakan 
penelitian deskriptif kuantitatif yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian 
Madrasah Mata Pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021”. 
 
B. Definisi Operasional 
Penelitian ini berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Madrasah Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma‟arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas Tahun 2021”. Untuk menghindari penafsiran judul yang 
berbeda antara peneliti dan pembaca, maka berikut definisi operasional yang 
menjadi istilah atau variabel dalam penelitian ini, antara lain yaitu : 
1. Analisis Butir Soal 
Analisis butir soal adalah kegiatan evaluasi yang harus dilakukan oleh 
pendidik untuk mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik dan untuk 
meningkatkan mutu atau kualitas intrumen butir-butir soal yang telah 
disusun dan diujikan kepada peserta didik.
12
 Kegiatan analisis butir soal 
merupakan proses pengumpulan, peringkasan dan penggunaan informasi 
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dari teks butir soal dan jawaban peserta didik untuk membuat keputusan 
tentang setiap penilaian.
13
 Analisis butir soal bertujuan untuk 
mengidentifikasi butir soal-soal yang baik, kurang baik dan jelek. 
Kemudian, bertujuan juga untuk memperoleh informasi tentang kualitas soal 
yang telah diujikan, dan untuk menjadi perubahan untuk pengadaan soal 
yang baik dan berkualitas.
14
 
Dengan demikian, dapat peneliti simpulkan bahwa analisis butir soal 
merupakan salah satu bentuk kegiatan evaluasi pembelajaran maupun 
pendidikan yang harus dilakukan pendidik untuk mengetahui kualitas pada 
setiap butir-butir soal, baik soal pilihan ganda maupun soal uraian, sehingga 
dapat diketahui informasi dan petunjuk mana soal dengan kualitas baik, 
kurang baik dan yang jelek untuk dilakukan tindakan perbaikan. Sehingga, 
analisis butir soal dapat meningkatkan kualitas ataupun mutu butir soal yang 
telah disusun oleh pendidik dan diujikan kepada peserta didik. 
2. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia menurut Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 33 disebutkan 
bahwa Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara, sehingga menjadi bahasa 
pengantar dalam pendidikan nasional.
15
 Mata pelajaran Bahasa Indonesia 
diberikan pada semua jenjang pendidikan formal, karena mata pelajaran 
Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting di 
sekolah, sehingga mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran 
wajib bagi seluruh peserta didik yang menempuh pendidikan di Indonesia. 
Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia disusun untuk 
meningkatkan kompetensi berbahasa Indonesia secara nasional. Standar 
kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu sarana 
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yang dapat mengakses berbagai informasi dan kemajuan tersebut, untuk itu 
kemahiran berkomunikasi Indonesia secara lisan dan tertulis harus benar-
benar dimilki dan ditingkatkan oleh peserta didik.
16
 
Dengan demikian, mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dimaksud 
peneliti yaitu salah satu mata pelajaran yang diujikan pada Ujian Madrasah 
Tahun 2021, yang mana mata pelajaran Bahasa Indonesia juga merupakan 
mata pelajaran wajib bagi seluruh peserta didik yang menempuh pendidikan 
di Indonesia, mulai dari jenjang pendidikan sekolah dasar hingga sampai 
jenjang perpendidikan tinggi. 
3. Ujian Madrasah MI Ma’arif NU 1 Sudimara Tahun 2021 
Ujian Madrasah adalah kegiatan pengukuran dan penilaian 
kompetensi peserta didik pada akhir masa belajar pada tingkat Madrasah 
Ibtidaiyah (satuan pendidikan). Ujian Madrasah sebelumnya kita kenal 
dengan Ujian Nasional (UN) yang biasanya diselenggarakan serentak dan 
berstandar nasional. Akan tetapi, karena adanya Pandemi COVID-19 dan 
kebijakan penyelenggaraan dari pemerintah, maka Ujian Nasional diganti 
dengan Ujian Madrasah. Mata Pelajaran yang diujikan pada Ujian Madrasah 
yaitu semua mata pelajaran dan ditambah mata pelajaran muatan lokal, yang 
dilaksanakan secara luring atau melalui tatap muka dalam kelas sesuai 
dengan protokol Kesehatan COVID-19. Keseluruhan penelitian instrumen 
butir soal dari pendidik atau tenaga pendidik MI Ma‟arif NU 1 Sudimara 
dibawah bimbingan Kementrian Agama Kabupaten Banyumas dan 
Kordinator Wilayah Kecamatan Cilongok. Ujian madrasah digunakan juga 
untuk mengukur kapasitas peserta didik, untuk membuktikan kemampuan 
peserta dalam lingkungan madrasah, dan sebagai indikator keberhasilan 
pendidikan. 
Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa peneliti akan menganalisis 
butir-butir soal yang diujikan pada Ujian Madrasah Mata Pelajaran Bahasa 
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Indonesia MI Ma‟arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas Tahun 2021 untuk mengkaji dan mengidentifikasi setiap butir soal 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, baik soal bentuk pilihan ganda maupun soal 
yang berbetuk uraian guna untuk mengetahui kualitas setiap butir-butir soal 
yang telah disusun pendidik dan diujikan kepasa peserta didik tersebut. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan diatas, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana kualitas butir soal 
Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma‟arif NU I Sudimara 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 ditinjau dari validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh ?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tingkat harapan peneliti dalam 
melakukan penelitian. Tujuan pada penelitian ini, terbagi menjadi dua, yaitu 
tujuan secara umum dan tujuan secara khusus. 
a. Tujuan Umum 
Tujuan umum penelitian merupakan hal yang hendak dicapai 
peneliti secara umum setelah melakukan penelitian yang mengacu pada 
rumusan masalah. Dengan demikian, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui serta mengidentifikasi 
kualitas butir-butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia 
MI Ma‟arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas 
Tahun 2021. 
b. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus penelitian merupakan penjabaran umum dari tujuan 
umum yang berisi tentang sesuatu hal yang hendak dicapai dalam 
penelitian secara khusus. Adapun tujuan khusus penelitian ini yaitu untuk 





bentuk pilihan ganda maupun soal bentuk uraian pada butir-butir soal 
Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma‟arif NU I 
Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 yang 
ditinjau dari 5 aspek, yaitu aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
daya pembeda dan efektivitas pengecoh. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian merupakan uraian tentang pentingnya melakukan 
suatu penelitian terhadap suatu topik, baik manfaat secara teoritis maupun 
manfaat secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini, baik secara teoritis 
maupun praktis, yaitu : 
a. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis merupakan manfaat hasil penelitian yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan objek 
penelitian, sehingga secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 
menambah informasi dan khazanah keilmuan pendidikan khususnya pada 
bidang evaluasi pembelajaran dan pendidikan. Selain itu, penelitian ini 
juga diharapkan dapat dijadikan sumber bahan untuk kegiatan penelitian 
serupa atau melanjutkan penelitian ini yaitu tentang analisis butir soal 
maupun kualitas instrumen soal. 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis merupakan manfaat hasil penelitian yang 
berhubungan dengan berbagai pihak yang memerlukan, seperti pendidik, 
peserta didik, lembaga pendidikan, dan peneliti. Adapun manfaat praktis 
penelitian ini yaitu : 
1) Bagi Pendidik 
Manfaat penelitian ini bagi pendidik yaitu antara lain pendidik 
mempunyai gambaran untuk melakukan analisis butir soal dan 
mengetahui cara dan urgensi analisis butir soal, sehingga mampu 
untuk melakukan analisis butir soal pada seluruh kegiatan tes evaluasi 





soal bentuk uraian, pendidik dapat mengetahui serta dapat memilih 
kriteria soal yang baik dan berkualitas, dan  pendidik dapat membuat 
maupun menyusun instrumen soal secara mandiri dan yang berkualitas 
baik yang soal bentuk pilihan ganda maupun soal bentuk uraian. 
2) Bagi Peserta Didik 
Manfaat penelitian ini bagi peserta didik antara lain yaitu 
mempermudah peserta didik dalam memahami soal dan peserta didik 
memperoleh soal yang baik, berkualitas dan tepat untuk mengukur 
penguasaan materi dan pencapaian kompetensi inti dan dasar dalam 
pembelajaran peserta didik. 
3) Bagi Lembaga Pendidikan 
Manfaat penelitian bagi lembaga pendidikan antara lain yaitu 
memberi informasi dan data mengenai kualitas instrumen butir-butir 
soal Ujian Madrasah, sebagai bahan pertimbangan untuk 
meningkatkan kualitas instrumen soal pada setiap kegiatan penilaian 
yang berbentuk tes seperti ulangan harian, penilaian tengah semester, 
penilaian akhir semester dan khususnya pada instrumen soal ujian 
madrasah, kemudian sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 
kebijakan-kebijakan setiap penelitian atau penelitian soal, dan soal-
soal yang berkualitas yang sudah diujikan dan dianalisis dapat 
dimasukkan ke dalam bank soal madrasah. 
4) Bagi Peneliti 
Manfaat penelitian ini bagi peneliti, antara lain yaitu 
menambah wawasan dan pemahaman ilmu pengetahuan mengenai 
instrumen soal yang berkualitas, menambah pengerahuan peneliti 
tentang pembuatan atau penelitian instrumen soal yang berkualitas 
sesuai kriteria instrumen soal yang baik serta peneliti mengetahui dan 
bisa menganalisis butir soal baik soal bentuk pilihan ganda maupun 







E. Kajian Pustaka 
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Nur Afifah (2020), Mahasiswi 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yang berjudul “Analisis Kualitas 
Butir Soal Penilaian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Matematika Kelas 
IX SMP Negeri 3 Ajibarang Kabupaten Banyumas”. Hasil penelitian skripsi 
tersebut yaitu validitas isi menunjukkan validitas yang baik  sedangkan untuk 
validitas item menunjukkan 24 (80%)  butir soal dinyatakan valid dan 4 (20%) 
butir soal dinyatakan tidak valid. Ditinjau dari reliabilitasnya termasuk dallam 
ketegori sedang yaitu (0,53).  Ditinjau dari tingkat kesukarannya didapatkan 13 
butir soal (43%) berkategori sukar, 13 soal berkategori sedang, 2 soal 
berkategori mudah dan 2 soal yang berkategori sangat mudah. Ditinjau dari 
kategori daya pembeda terdapat 11 soal daya pembeda jelek,  12 soal daya 
pembeda cukup, 6 soal daya pembeda baik, 0 soal daya beda baik sekali dan 1 
soal dengan daya pembeda yang sangat buruk. Sedangkan dari efektivitas 
pengecoh terdapat sebanyak 18 butir soal masuk kategori sangat baik, 4 butir 
soal kategori baik, dan 7 butir soal termasuk kategori kurang baik.
17
 
Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Umi Saadah (2019), Mahasiswi Institut 
Agama Islam Negeri Purwokerto yang berjudul “Analisis Butir Soal Penilaian 
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Matematika Kelas IV di MI Darul 
Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas”. Dalam skripsi 
tersebut, Umi Saadah menganalisis butir soal pilihan ganda secara deskriptif 
kuantitatif yang berdasarkan aspek validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 
kesukaran, dan fungsi pengecoh. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh 
hasil bahwa terdapat 12 soal (30%) berkualitas sangat baik, 23 soal (58%) 
revisi dan 5 soal (12%) soal dibuang.
18
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Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Nailatun Azizah  (2019), Mahasiswi 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yang berjudul “Kualitas Instrumen 
Tes Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada Penilaian Akhir Semester Genap 
Kelas VI di MI Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap Tahun Ajaran 
2018/2019”. Adapun hasil penelitian tersebut yaitu berdasarkan uji kualitas 
validitas isi terhadap instrumen tes mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut 
diperoleh bahwa validitas isi dikategorikan valid karena sudah sesuai dengan 
dokumen kurikulum yaitu kurikulum 2006 maupun kurikulum 2013 dengan 
presentase 100%. Berdasarkan reliabilitas, instrumen soal tersebut sudah 
reliabel dengan hasil lebih dari 0,70. Berdasarkan daya pembeda, butir soal 
dalam kriteria sangat baik 31%, kriteria cukup baik 29%, kriteria sedang 9% 
dan kriteria buruk 31% untuk butir soal yang instrumen tes soal kurikulum 
2006, sedangkan instrumen soal kurikulum 2013 yang masuk dalam kriteria 
sangat baik 40%, kriteria cukup baik 27%, kriteria sedang 20%, dan kriteria 
buruk 13%. Tingkat kesukaran intrumen soal untuk kurikulum 2006 kategori 
sukar 2%, sedang 49%, dan mudah 49%, sedangkan untuk kurikulum 2013, 
kategori sukar 13%, sedang 27%, dan mudah 60%. Berdasarkan efektivitas 
pengecoh, untuk soal kurikulum 2006 yaitu efektivitas pengecoh baik 34%, 
cukup 29%, kurang baik 37% dan jelek 6%, sedangkan efetivitas pengecoh 
pada soal kurikulum 2013 diperoleh hasil bahwa efektivitas pengecoh baik 
13%, efektivitas pengecoh cukup 7%, efektivitas pengecoh kurang baik 73% 
dan efektivitas pengecoh jelek 7%.
19
 
Dari beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, dapat 
diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian terdahulu. Persamaan tersebut yaitu terletak 
pada pengujian analisis butir-butir soal yang mencakup aspek uji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal, dan efektivitas 
pengecoh atau distraktor soal. Selain itu, persamaan penelitian juga terletak 
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pada bentuk soal yang dianalisis, yakni pilihan ganda. Adapun perbedaan 
penelitian yang dilakukan dengan penelitian terdahulu tersebut, yaitu terletak 
pada bentuk soal yang diuji, yakni peneliti tidak hanya menguji kualitas soal 
pilihan ganda saja, namun menguji butir-butir soal bentuk uraian juga. Selain 
itu, perbedaan penelitian terletak pada tempat dan waktu penelitian, latar 
belakang masalah penelitian, subjek, populasi dan sampel penelitian, mata 
pelajaran, jumlah soal yang akan dianalisis, dan hasil penelitian yang 
dilakukan. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan adalah gambaran pokok pembahasan 
penelitian yang dilakukan peneliti. Secara garis besar, penelitian ini terdiri dari 
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 
Bagian awal dari skripsi meliputi sampul depan/luar, halaman judul, 
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak dan 
kata kunci, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 
singkatan dan daftar lampiran. 
Bagian utama dari skripsi memuat pokok-pokok permasalahan yang 
terdiri dari lima (V) bab yang terdiri dari beberapa subbab dan anak subbab. 
Adapun isi masing-masing bab penelitian skripsi ini antara lain, yaitu : 
Bab I berisi uraian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
definisi oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II berisi uraian kajian teoritis penelitian, yang terdiri dari teori-teori 
yang berkaitan dengan evaluasi pendidikan, analisis butir soal, ruang lingkup 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dan prosedural Ujian Madrasah tahun 2021. 
Bab III berisi metode penelitian, meliputi jenis penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, populasi dan sample, teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan meliputi Profil MI 





pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma‟arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas Tahun 2021 baik yang soal bentuk pilihan ganda 
maupun soal bentuk uraian. 
Bab V berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran. 
Selanjutnya pada bagian akhir dari skripsi adalah berupa daftar pustaka, 










Berdasarkan hasil analisis butir-butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran 
bahasa Indonesia MI Ma‟arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas Tahun 2021 berdasarkan segi aspek validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh, maka dapat diketahui 
pada soal bentuk pilihan ganda memiliki aspek validitas yang baik dengan 
tingkat validitas 64%, kemudian untuk aspek reliabilitas memiliki koefisien 
0,65 dengan kategori cukup, kemudian untuk aspek tingkat kesukaran 68% 
kategori sedang dan 32% kategori mudah, kemudian untuk aspek daya 
pembeda 20% jelek, 44% cukup, dan 36% baik, sedangkan untuk aspek 
efektivitas pengecoh berdasarkan pola sebaran jawaban yakni 64% kategori 
buruk, dengan rincian kategori buruk 16%, kategori kurang baik 20%, kategori 
baik 28%, kategori sangat baik 36%. Adapun pada soal bentuk uraian  
memiliki hasil analisa pada aspek validitas kategori sempurna yaitu 100%, 
kemudian untuk aspek reliabilitas 0,77 dengan kategori tinggi, kemudian untuk 
aspek tingkat kesukaran 30% kategori sedang dan 70% kategori mudah, 
sedangkan untuk aspek daya pembeda memiliki kategori 100% cukup. 
Berdasarkan hasil analisis dari ke 5 aspek tersebut maka tindak lanjut 
hasil analisis untuk butir soal bentuk pilihan ganda memiliki tindak lanjut dan 
kriteria simpulan dengan kategori sangat baik berjumlah 8 (32%) butir soal 
disimpan secara langsung pada bank soal, kategori baik berjumlah 11 (44%) 
butir soal juga disimpan secara langsung pada bank soal, kategori cukup 
berjumlah 1 (4%) butir soal harus direvisi terlebih dahulu baru kemudian 
masuk kedalam bank soal, kategori tidak baik berjumlah 2 (8%) butir soal dan 
kategori sangat tidak baik berjumlah 3 (12%) butir soal tersebut dibuang dan 
digantikan dengan butir-butir soal yang baru. Sedangkan butir soal bentuk 
uraian memiliki tindak lanjut dan kriteria simpulan dengan kategori sangat baik 





(70%) butir soal harus direvisi terlebih dahulu, kemudian dimasukkan kedalam 
bank soal. 
Memperhatikan hasil analisa dari 5 aspek tersebut, menunjukkan bahwa 
pendidik pada tahun berikutnya perlu melakukan perbaikan dari sisi butir soal 
yakni aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektivitas pengecoh baik butir soal yang berbentuk pilihan ganda, maupun 
butir soal yang berbentuk uraian. 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil analisis butir-butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran 
bahasa Indonesia MI Ma‟arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas Tahun 2021 berdasarkan segi aspek validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh, maka ada beberapa saran 
yang diajukan peneliti yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi Pendidik 
a. Pendidik senantiasa melakukan analisis butir soal dari ke 5 aspek 
tersebut, sehingga butir soal yang diujikan kepada peserta didik memiliki 
kualitas yang maksimal 
b. Pendidik harus terus menambah pengetahuan dan kemampuan dalam 
bidang penyusunan, analisis butir soal dan instrumen penilaian 
c. Pendidik harus memperhatikan indikator-indikator kualitas butir soal 
baik soal yang berbentu pilihan ganda maupun yang uraian, sehingga 
butir soal yang dibuat lebih berkualitas.  
d. Pendidik juga perlu melakukan analisis butir soal sebelum dan sesudah 
soal diujikan kepada peserta didik. 
2. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya memberikan fasilitas untuk meningkatkan 
keterampilan guru dalam melakukan evaluasi hasil pembelajaran maupun 
pendidikan yaitu dengan memberikan pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan serta pelatihan kepada pendidik mengenai analisis butir soal 





instrumen-instrumen tes yang berkualitas. Kemudian sekolah juga 
hendaknya harus membuat tim penyusun instrumen butir soal dan tim 
penganalisa butir soal sehingga butir-butir soal dapat diketahui kualitasnya 
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